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ABSTRAK 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan elemen penting dalam pembangunan perkotaan yang berfungsi menjaga 

keseimbangan ekologis, menyediakan ruang publik, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis manajemen pengelolaan RTH Taman Barito, Blok M, Jakarta Selatan, dengan meninjau 

kesesuaiannya terhadap tiga fungsi utama RTH, yaitu fungsi ekologis, aksesibilitas publik, dan manajemen berkelanjutan. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner persepsi 

pengunjung dan telaah dokumen kebijakan serta kondisi umum taman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

umum pengelolaan Taman Barito telah berjalan cukup baik, terutama dalam penyediaan vegetasi yang mendukung 

kenyamanan lingkungan dan fungsi sosial taman. Pengunjung merasakan kualitas udara yang lebih segar serta 

kenyamanan ruang publik yang memadai. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya ketimpangan antara 

konsep ideal dan implementasi pengelolaan, khususnya pada pengelolaan elemen ekologis tertentu, pemerataan akses 

selama proses revitalisasi, serta konsistensi pemeliharaan fasilitas dan kebersihan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan RTH Taman Barito telah memiliki arah kebijakan yang tepat, tetapi masih memerlukan penguatan pada 

aspek implementasi agar fungsi ekologis, sosial, dan keberlanjutan dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Ruang Terbuka Hijau, Pengelolaan Taman Kota, Keberlanjutan Perkotaan 

 

ABSTRACT  

Green Open Space (GOS) is a crucial component of urban development that plays an important role in maintaining ecological balance, 

providing public spaces, and improving urban quality of life. This study aims to analyze the management of Green Open Space at Taman 

Barito, Blok M, South Jakarta, by examining its alignment with three main GOS functions: ecological function, public accessibility, and 

sustainable management. The research employs a descriptive qualitative approach, with data collected through visitor perception questionnaires 

and document analysis of policies and general park conditions. The findings indicate that the management of Taman Barito has generally 

functioned well, particularly in providing vegetation that enhances environmental comfort and supports social activities. V isitors perceive the 

park environment as having fresher air quality and adequate public space comfort. However, the study also identifies gaps between ideal 

management concepts and actual implementation, especially regarding the management of certain ecological elements, unequal accessibility 

during the revitalization process, and inconsistencies in facility maintenance and cleanliness. These findings suggest that while Taman Barito’s 

GOS management is supported by an appropriate policy framework, further strengthening of implementation is necessary to ensure optimal 

and sustainable ecological, social, and managerial functions. 

Keywords: Green Open Space, Urban Park Management, Urban Sustainability 
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PE NDAHUL UAN  

Ruang Terbuka Hijau (RTH) merupakan elemen strategis dalam pembangunan perkotaan 

modern karena berfungsi sebagai penyeimbang ekologis, ruang publik sosial, serta instrumen 

peningkatan kualitas hidup masyarakat perkotaan (Sinaga dkk., 2025). Dalam konteks global, 

berbagai kota besar seperti Singapura, Seoul, dan Melbourne menunjukkan bahwa keberadaan RTH 

tidak lagi dipandang sekadar sebagai elemen estetika kota, melainkan sebagai bagian integral dari 

sistem manajemen kota yang mencakup pengendalian iklim mikro, peningkatan kesehatan publik, 

hingga penguatan daya saing kota secara berkelanjutan (A dkk., 2025). Kota dengan proporsi ruang 
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hijau yang memadai terbukti memiliki kualitas udara yang lebih baik, suhu lingkungan yang lebih 

stabil, serta tingkat kenyamanan ruang publik yang lebih tinggi bagi penghuninya (Syamsudin, 2024). 

Meskipun demikian, pengelolaan RTH di kawasan perkotaan menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks, terutama akibat tekanan urbanisasi, keterbatasan lahan, dan orientasi 

pembangunan yang cenderung mengutamakan fungsi ekonomi. Banyak kota besar di negara 

berkembang mengalami ketimpangan antara kebutuhan ruang hijau dan ketersediaannya secara 

aktual, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas pengelolaan (Gaudereto dkk., 2018). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa persoalan RTH tidak hanya berkaitan dengan luas ruang hijau yang tersedia, 

tetapi juga dengan bagaimana ruang tersebut dikelola, diakses, dan dimanfaatkan secara 

berkelanjutan oleh masyarakat (Priwahyun & Kamal, 2025). 

Di Indonesia, isu Ruang Terbuka Hijau telah menjadi perhatian penting dalam kebijakan 

penataan ruang perkotaan. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang secara 

tegas menetapkan bahwa wilayah perkotaan wajib menyediakan RTH minimal sebesar 30% dari luas 

wilayah, yang terdiri atas RTH publik dan RTH privat (Prihandono, 2010). Ketentuan ini 

mencerminkan komitmen negara dalam menjaga keseimbangan ekologis dan kualitas lingkungan 

perkotaan. Namun, dalam praktiknya, implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi berbagai 

kendala. Sejumlah kota besar, termasuk DKI Jakarta, dilaporkan belum mampu memenuhi target 

ideal penyediaan RTH, sehingga keberadaan taman kota yang ada menjadi sangat vital sebagai 

penopang fungsi ekologis dan sosial perkotaan (Saladin dkk., 2025). 

Kondisi tersebut menegaskan bahwa efektivitas RTH tidak dapat diukur semata-mata dari 

luasan fisik, melainkan juga dari kualitas pengelolaannya. Kühn (2018) menekankan bahwa 

pengelolaan RTH yang efektif harus mengintegrasikan tiga fungsi utama, yaitu fungsi ekologis, 

aksesibilitas publik, dan manajemen berkelanjutan. Fungsi ekologis berkaitan dengan peran RTH 

dalam menjaga kualitas udara, mengatur suhu lingkungan, menyerap air hujan, serta mendukung 

keberlanjutan ekosistem perkotaan. Aksesibilitas publik menekankan pada kemudahan seluruh 

lapisan masyarakat dalam menjangkau dan memanfaatkan RTH sebagai ruang rekreasi dan interaksi 

sosial. Sementara itu, manajemen berkelanjutan berhubungan dengan konsistensi pemeliharaan, 

keberlanjutan kebijakan, serta kemampuan pengelola dalam menjaga kualitas RTH dalam jangka 

panjang (Pakaya dkk., 2024). 

Dalam konteks Kota Jakarta Selatan, Taman Barito merupakan salah satu RTH publik yang 

memiliki peran strategis sebagai ruang hijau dan ruang sosial bagi masyarakat di kawasan Blok M. 

Taman ini dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas rekreasi ringan, bersantai, dan interaksi sosial, 

sehingga keberadaannya menjadi penting dalam mendukung kualitas lingkungan dan kehidupan 

sosial perkotaan. Namun demikian, keberfungsian Taman Barito sebagai RTH tidak terlepas dari 

persoalan pengelolaan. Berdasarkan pengamatan awal dan berbagai ulasan masyarakat, terdapat 

indikasi ketimpangan antara kondisi ideal RTH dengan realitas di lapangan, khususnya terkait 

kualitas elemen ekologis tertentu, keterbatasan akses akibat proses revitalisasi, serta kenyamanan 

pengunjung selama masa perbaikan fasilitas. 

Ketimpangan tersebut menunjukkan adanya jarak antara konsep pengelolaan RTH yang 

ideal dengan implementasi pengelolaan taman kota secara aktual. Beberapa penelitian sebelumnya 

memang telah membahas pengelolaan RTH dari sudut pandang ekologis atau kenyamanan 

pengguna, namun masih relatif terbatas yang mengintegrasikan analisis fungsi ekologis, aksesibilitas 

publik, dan manajemen berkelanjutan secara bersamaan pada satu lokasi taman kota tertentu (Sinaga 

dkk., 2025). Oleh karena itu, kajian yang secara spesifik menganalisis pengelolaan RTH Taman 

Barito berdasarkan ketiga fungsi utama tersebut menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen 

pengelolaan Ruang Terbuka Hijau di Taman Barito, Blok M, Jakarta Selatan, dengan meninjau 

kesesuaiannya terhadap fungsi ekologis, aksesibilitas publik, dan manajemen berkelanjutan 

sebagaimana dikemukakan oleh Kühn (2018), serta dikaitkan dengan kerangka kebijakan nasional 

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi pengelolaan RTH Taman Barito 

sekaligus menjadi dasar konseptual bagi pengembangan model pengelolaan RTH perkotaan yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. 
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ME TODE  PE NE L ITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 

menganalisis manajemen pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Taman Barito, Jakarta Selatan. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak bertujuan untuk menguji hipotesis atau melakukan 

pengukuran statistik, melainkan untuk menggambarkan dan menafsirkan kesesuaian antara konsep 

ideal pengelolaan RTH dengan implementasinya di lapangan. Fokus penelitian diarahkan pada tiga 

dimensi utama pengelolaan RTH, yaitu fungsi ekologis, aksesibilitas publik, dan manajemen 

berkelanjutan, sebagaimana dikemukakan oleh Kühn (2018). Objek penelitian adalah manajemen 

pengelolaan RTH Taman Barito sebagai RTH publik yang dikelola oleh pemerintah daerah, bukan 

pada perilaku individual pengunjung taman. 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi literatur dan telaah dokumen, dengan 

menggunakan data sekunder yang bersumber dari jurnal ilmiah, buku referensi akademik, dokumen 

kebijakan pemerintah, laporan resmi, serta publikasi instansi terkait pengelolaan RTH. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan identifikasi konsep dan indikator pengelolaan 

RTH, penelaahan kondisi pengelolaan berdasarkan data yang tersedia, serta perbandingan antara 

standar ideal pengelolaan dan kondisi implementasi di Taman Barito. Hasil analisis kemudian 

disintesiskan untuk menarik kesimpulan mengenai tingkat kesesuaian pengelolaan RTH dan 

implikasinya terhadap pengelolaan ruang terbuka hijau yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Gambaran Umum Pengelolaan Ruang Terbuka H ijau Taman Barito 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Barito merupakan salah satu taman kota strategis di 

wilayah Jakarta Selatan yang berfungsi sebagai ruang publik sekaligus elemen ekologis perkotaan. 

Dalam konteks kebijakan perkotaan, taman kota seperti Taman Barito memiliki peran penting dalam 

mendukung kualitas lingkungan, menyediakan ruang interaksi sosial, serta meningkatkan 

kenyamanan hidup masyarakat perkotaan (Putri dkk., 2024). Pengelolaan RTH pada skala taman 

kota tidak hanya berkaitan dengan penyediaan fasilitas fisik, tetapi juga mencakup aspek 

pemeliharaan lingkungan, aksesibilitas, serta keberlanjutan pengelolaan dalam jangka panjang 

(Pratama dkk., 2025). 

Penelitian ini memfokuskan analisis pada pengelolaan RTH Taman Barito dengan meninjau 

kesesuaiannya terhadap tiga fungsi utama RTH, yaitu fungsi ekologis, aksesibilitas publik, dan 

manajemen berkelanjutan. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner persepsi pengunjung serta 

telaah dokumen dan kondisi umum taman, sehingga hasil penelitian merepresentasikan penilaian 

pengguna ruang sekaligus kerangka kebijakan dan pengelolaan yang berlaku. 

 

Hasil Penelitian Berdasarkan Kuesioner Persepsi Pengunjung 

Sebagai bagian dari evaluasi pengelolaan RTH, penelitian ini melibatkan 30 responden 

pengunjung Taman Barito. Kuesioner disusun untuk mengukur persepsi pengunjung terhadap 

penataan ruang, fasilitas, kebersihan, kenyamanan, keamanan, serta pengalaman penggunaan ruang 

publik secara umum. Hasil kuesioner disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Persepsi Pengunjung terhadap Pengelolaan Taman Barito 

No Pernyataan SS S N  TS STS Total 

1 Penataan ruang Taman Barito jelas dan tertib 33,3% 46,7% 13,3% 6,7% 0% 100% 

2 Papan petunjuk mudah dipahami 33,3% 43,3% 23,3% 0% 0% 100% 

3 Fasilitas taman dalam kondisi baik 30% 36,7% 33,3% 0% 0% 100% 

4 Tempat sampah tersedia cukup dan strategis 26,7% 56,7% 13,3% 3,3% 0% 100% 

5 Pengelolaan taman dilakukan secara rutin 30% 36,7% 33,3% 0% 0% 100% 

6 Tanaman dan pepohonan terawat 33% 56,7% 10% 0% 0% 100% 

7 Tidak banyak genangan air saat hujan 26,7% 33,3% 6,7% 0% 0% 100% 

8 Area taman bersih dari sampah 30% 36,7% 20% 13,3% 0% 100% 

9 Taman terasa aman 26,7% 50% 20% 0% 0% 100% 
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No Pernyataan SS S N  TS STS Total 

10 Udara terasa lebih segar 36,7% 46,7% 13,3% 0% 0% 100% 

11 Suasana taman nyaman untuk beristirahat 33,3% 56,7% 6,7% 0% 0% 100% 

12 Taman mendukung interaksi sosial 26,7% 53,3% 20% 0% 0% 100% 

13 Taman mudah diakses dan ramah 33,3% 60% 6,7% 0% 0% 100% 

14 Kepuasan terhadap pengelolaan taman 23,3% 53,3% 23,3% 0% 0% 100% 

15 Pengunjung merasa diterima 23,3% 63,3% 13,3% 0% 0% 100% 

 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan penilaian positif 

terhadap pengelolaan Taman Barito. Persentase jawaban “setuju” dan “sangat setuju” mendominasi 

hampir seluruh indikator, khususnya pada aspek kenyamanan, kualitas vegetasi, dan aksesibilitas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum Taman Barito telah berfungsi sebagai ruang publik 

yang dapat diterima dan dimanfaatkan oleh masyarakat, sejalan dengan konsep ruang publik yang 

inklusif dan humanis. 

Namun demikian, masih terdapat persentase responden yang memilih kategori “netral” pada 

beberapa indikator, terutama terkait kondisi fasilitas, kebersihan, dan konsistensi pengelolaan. Hal 

ini mengindikasikan bahwa meskipun pengelolaan taman dinilai cukup baik, masih terdapat ruang 

perbaikan agar kualitas layanan dan kenyamanan pengunjung dapat ditingkatkan secara lebih merata. 

 

Pembahasan Pengelolaan RTH Berdasarkan Fungsi Utama 

1. Fungsi Ekologis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi ekologis Taman Barito secara umum telah 

berjalan cukup baik, khususnya melalui keberadaan vegetasi yang rimbun dan persepsi pengunjung 

terhadap kualitas udara yang lebih segar dibandingkan area sekitarnya. Temuan ini menguatkan 

pandangan bahwa keberadaan taman kota berperan penting dalam memperbaiki iklim mikro 

perkotaan, menurunkan suhu lingkungan, serta meningkatkan kualitas udara melalui proses 

penyerapan polutan oleh vegetasi (Ally dkk., 2024). Dalam konteks kota metropolitan seperti 

Jakarta, fungsi ekologis RTH menjadi semakin krusial mengingat tingginya tingkat kepadatan 

bangunan dan aktivitas kendaraan bermotor. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga mengungkap bahwa fungsi ekologis Taman Barito 

belum sepenuhnya optimal apabila ditinjau secara menyeluruh. Kondisi kolam yang dinilai kurang 

terawat serta adanya indikasi pengelolaan air yang belum maksimal menunjukkan adanya 

kesenjangan antara konsep ideal fungsi ekologis RTH dan implementasinya di lapangan. Saladin dkk. 

(2025) menegaskan bahwa fungsi ekologis RTH tidak hanya bergantung pada keberadaan vegetasi, 

tetapi juga pada pengelolaan elemen lingkungan lain seperti air, tanah, dan sistem drainase. Dengan 

demikian, meskipun vegetasi di Taman Barito relatif terjaga, keterbatasan pada aspek pengelolaan air 

berpotensi mengurangi efektivitas fungsi ekologis secara keseluruhan. 

Lebih lanjut, temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan ekologis RTH masih cenderung 

berorientasi pada aspek visual dan kenyamanan jangka pendek, sementara pengelolaan ekosistem 

secara holistik belum sepenuhnya menjadi prioritas. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Husain 

dkk. (2025) yang menyatakan bahwa banyak taman kota di negara berkembang masih menghadapi 

tantangan dalam mengintegrasikan pengelolaan ekologis yang komprehensif ke dalam praktik 

manajemen sehari-hari. Oleh karena itu, fungsi ekologis Taman Barito dapat dikatakan telah berjalan 

pada tingkat dasar, namun masih memerlukan penguatan agar mampu berkontribusi secara 

maksimal terhadap keberlanjutan lingkungan perkotaan. 

2. Aksesibilitas Publik 

Dari sisi aksesibilitas publik, hasil penelitian menunjukkan bahwa Taman Barito secara 

umum dipersepsikan mudah diakses dan nyaman digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat. 

Tingginya persentase responden yang menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap indikator 

kemudahan akses mengindikasikan bahwa taman ini telah memenuhi salah satu prinsip utama ruang 

publik, yaitu inklusivitas dan keterjangkauan (Maimunah dkk., 2024). Aksesibilitas yang baik 
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memungkinkan RTH berfungsi tidak hanya sebagai ruang ekologis, tetapi juga sebagai ruang sosial 

yang mendukung interaksi dan kohesi sosial masyarakat perkotaan. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya keterbatasan akses pada beberapa 

area taman akibat proses revitalisasi dan perbaikan fasilitas. Pembatasan tersebut menyebabkan 

ketimpangan pemanfaatan ruang antar area taman dan berpotensi mengurangi pengalaman ruang 

bagi pengunjung. Dalam perspektif manajemen RTH, kondisi ini menunjukkan adanya dilema antara 

kebutuhan pemeliharaan infrastruktur dan pemenuhan hak publik atas ruang terbuka hijau. Mahipal 

dkk. (2024) menekankan bahwa pengelolaan aksesibilitas RTH harus mempertimbangkan 

keberlanjutan penggunaan ruang oleh masyarakat, termasuk pada masa perbaikan atau revitalisasi. 

Lebih jauh, keterbatasan akses ini dapat berdampak pada persepsi pengunjung terhadap 

kualitas pengelolaan taman secara keseluruhan. Kutsiyah, (2020) menyatakan bahwa pengalaman 

pengguna terhadap ruang publik sangat dipengaruhi oleh kemudahan bergerak, keterbukaan ruang, 

dan kontinuitas akses. Oleh karena itu, meskipun pembatasan area bersifat sementara, pengelolaan 

aksesibilitas yang kurang komunikatif dapat menurunkan tingkat kenyamanan dan kepuasan 

pengunjung. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi pengelolaan aksesibilitas yang adaptif dan 

berorientasi pada pengguna dalam pengelolaan RTH perkotaan. 

3. Manajemen Pengelolaan RTH 

Aspek manajemen berkelanjutan menjadi dimensi penting dalam pembahasan pengelolaan 

Taman Barito. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara kebijakan, pengelolaan Taman Barito 

telah berada dalam kerangka regulasi yang jelas, baik melalui Undang-Undang Nomor 26 Tahun 

2007 maupun kebijakan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta terkait pengelolaan taman kota. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara normatif, arah pengelolaan RTH telah sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan. 

Namun, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi manajemen 

berkelanjutan di lapangan masih menghadapi sejumlah tantangan. Persepsi pengunjung yang masih 

bersikap netral terhadap beberapa indikator kebersihan, fasilitas, dan konsistensi pemeliharaan 

mengindikasikan bahwa keberlanjutan pengelolaan belum sepenuhnya dirasakan oleh pengguna 

taman. Junaidi & Salam (2025) menekankan bahwa manajemen RTH yang berkelanjutan tidak hanya 

diukur dari adanya kebijakan, tetapi juga dari konsistensi pelaksanaan, kualitas pemeliharaan, serta 

komunikasi yang efektif antara pengelola dan pengguna ruang. 

Dalam konteks ini, proses revitalisasi yang sedang berlangsung di Taman Barito 

mencerminkan upaya peningkatan kualitas taman, namun sekaligus menimbulkan tantangan baru 

dalam menjaga kenyamanan pengunjung. Ketidakseimbangan antara tujuan jangka panjang 

pengelolaan dan pengalaman jangka pendek pengguna menunjukkan perlunya pendekatan 

manajemen yang lebih partisipatif dan transparan. Trifita & Amaliyah (2020) menyatakan bahwa 

ruang publik yang dikelola dengan baik adalah ruang yang mampu menyeimbangkan kepentingan 

pengelola dan kebutuhan pengguna secara berkelanjutan. 

 

Implikasi Pembahasan 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pengelolaan RTH Taman Barito 

telah memenuhi fungsi dasar sebagai ruang hijau dan ruang publik perkotaan, namun masih 

menghadapi ketimpangan antara konsep ideal dan implementasi aktual. Fungsi ekologis telah 

berjalan pada tingkat dasar, aksesibilitas publik relatif baik tetapi belum sepenuhnya merata, dan 

manajemen berkelanjutan telah memiliki arah kebijakan yang jelas namun masih memerlukan 

penguatan pada aspek implementasi. 

Temuan ini memperkuat kerangka konseptual Kühn (2018) yang menekankan bahwa 

keberhasilan pengelolaan RTH ditentukan oleh integrasi ketiga fungsi utama secara simultan. Ketika 

salah satu fungsi belum berjalan optimal, maka kualitas pengelolaan RTH secara keseluruhan juga 

akan terdampak. Dengan demikian, pengelolaan Taman Barito dapat dipahami sebagai representasi 

tantangan pengelolaan RTH perkotaan di kota besar, di mana tekanan pembangunan, keterbatasan 

lahan, dan kebutuhan publik harus dikelola secara seimbang dan berkelanjutan. 
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KE SIMPUL AN  

Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Taman Barito, Jakarta Selatan, secara umum telah 

berfungsi cukup baik sebagai ruang hijau dan ruang publik perkotaan, terutama dalam mendukung 

kenyamanan lingkungan dan aktivitas sosial masyarakat. Fungsi ekologis telah tercermin melalui 

keberadaan vegetasi yang relatif terawat dan persepsi pengunjung terhadap kualitas udara yang lebih 

baik, meskipun pengelolaan elemen ekologis tertentu seperti kolam dan sistem drainase masih 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Dari sisi aksesibilitas, Taman Barito dinilai mudah diakses dan 

inklusif, namun pembatasan area akibat proses revitalisasi menunjukkan adanya ketimpangan 

pemanfaatan ruang. Sementara itu, manajemen berkelanjutan telah memiliki kerangka kebijakan 

yang jelas, tetapi implementasinya belum sepenuhnya konsisten dalam menjaga kualitas fasilitas, 

kebersihan, dan kenyamanan pengunjung, sehingga diperlukan penguatan pada aspek pelaksanaan 

agar fungsi RTH dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

. 
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